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ABSTRAK

Kesadaran warga persyarikatan akan pentingnya Pancasila sebagai dasar negara kadang
tidak dibarengi dengan menseleksi ideology transnasional yang saat ini deras memasuki
Negara Indoneia tercinta. Hal in misalnya terlihat pada Media yang diterbitkan oleh
persyarikatan sendiri. Ide-ide khilafah sebagai dasar Negara masih banyak mendapat respon
positif dari sebagian warga Muhmmadiyah. Respon demikian, tentu tidak sesuai dengan
konsep Darul Ahdi Wa Syahadah, yang menjadikan Pancasila sebagai kesepakatan dalam
berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu mensosialisasikan dan menguatkan pemahaman
konsep Darul Ahdi Wa Syahadah memiliki signifkansi yang kuat. Kesadaran tersebut perlu
terus ditumbuhkan. Karena jika tidak ditumbuhkan terus menerus dikhawatirkan akan terjadi
krisis kebangsaan yang berakibat pada hancurya sendi-sendi dalam bernegara.

Buku Darul Ahdi Wa Syahadah PP Muhammadiyah bisa dijadikan panduan yang dapat
membantu masyarakat, khuusnya warga persyarikatan Muhammadiyah, untuk mendudukkan
bagaimana masyarakat Indonesia, dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kehidupan
berbangasa dan bernegara telah dirumuskan dalam forum tertinggi di Muhammmaiyah, yaitu
mealui muktamar yang didasarkan pada nilai dan spirit dari Al-Qur’an dan Hadis. Hal ini
penting, agar pemahaman anggota persyarikatan tidak terjebak dalam pemahaman keagamaan
yang radikal. Dengan demikian maka pemahaman dan praktik kegamaan warga
Muhammadiyah mencerminkan sikap beragama yang ramah, moderat, dan bersikap tengahan
sebagaimana yang digariskan oleh Muhammadiyah.

Kata Kunci: Darul Ahdi Wa Syahadah, Negara Pembuktian, Negara Persaksian, Pancasila
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

a. Mitra pengabdian kami adalah Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah (PDPM)
Tangerang Selatan. PDPM adalah salah satau organisasi otonom (Ortom) yang ada di abwah
Muhammadiyah. Ortom ini juga merupakan bagian dari angkatan muda Muhammadiyah, di
samping lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM),
dan Nasyiatul ‘Aisyiah (NA). Sebagai bagian angkatan muda dari Persyariakatan
Muhammadiyah, Pemuda Muhammadiyah telah memberikan perannya secara strategis dalam
persyarikat Muhammadiyah, terutama di kalangan angkatan Muhammadiyah. Ortom ini
mampu mempengaruhi ortom-ortom lain di angkatan muda Muhammadiyah. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, menjadikan ortom ini sebagai mitra dalam PKM ini tentulah sangat
tepat, agar desiminasi konsep Darul Ahdi Wa Syahadah dapat berjalan secara efektif.

Salah satu persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah persoalaan
penguatan ideologi negara. Hadirnya ideologi transnasional ke dalam kehidupan masyarakat
Indonesia sering kali mengguncang kesepakatan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Ideologi ini telah menyebabkan sebagian (kecil) masyarakat Indonesia dalam beragama jauh
dari nilai-nilai agama yang rahmah (kasih sayang), tawassuth (tengahan), dan tasamuh

(toleran).

Muhammadiyah sebagai organisasi yang mengusung kerahmatan Islam, telah
mengeluarkan keputusan tentang hubungan negara dengan agama yang tercakup dalam
konsep Darul Ahdi Wa Syahadah. Konsep ini secara garis besar menyatakan bahwa Pancasila
adalah sebagai kesepakatan dan sekaligus pembuktian dalam bernegara dan berbangsa. Maka
upaya sosialisasi dan edukasi terhadap anggota persyarikatan harus terus didorong, sehingga
terjadi penguatan pemahaman pada para anggota persyarikatan.

Namun demikian, ternyata konsep bernegara yang telah disepakati oleh persyarikatan
sering kali tidak mendapat respon yang positif dari anggota bahkan pimpinan persyarikatan di
daerah. Warga persyarikatan sering kali merujuk konsep bernegara kepada oraganisasi atau
bahkan tokoh yang di luar Muhammadiyah. Hal ini disebabkan oleh karena warga
persyarikatan banyak yang belum membaca prinsip bernegara Darul Ahdi Wa Syahadah,
sehingga kurang terimplemntasi dalam kehidupan mereka sehar-hari.

Hal ini seperti yang dilansir oleh media terkemuka milik Persyarikatan
Muhammadiyah, yakni PWMU yang menengarai, sebagian warga Muhammadiyah lebih

loyal pada ideology organisasi lain. Fenomena Muhammadiayah FPI. HTI, dan Salafi,
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bahkan kihilafah cukup terang benderang berada dalam pusaran Muhammadiyah. Hal
tersebut kerap menjadi pemicu konflik antarawarga Muhammadiyah yang memiliki

komitmen kuat dengan ideology Muhammadiyah, dan anggota Muhammadiyah yang secara

ideology jauh dari garis-garis yang telah ditetapkan oleh Muhammadiyah.

L

Gambar 1.1.: Indikasi adanya sebagian Wérga Muhammadiyah yang terkontaminasi paham
Salafi ( Sumber: PWMU.CO)

Gambar 1.2.: Indikasi adanya sebagn arga Muhammadiyah yang terkontaminasi paham
HTI ( Sumber: Sumber: PWMU.CO)



Gambar 1.3.: Indikasi adanya seaglan arga Muhammadiyah yang terkontaminasi paham
Khilafah ( Sumber: Sumber: PWMU.CO)

Memperhatikan kondisi tersebut, perlu kiranya memperkuat kembali warga
persyarikatan terutama yang berada di wilayah Tangerang Selatan agar dapat memahami,
mengahayati dan mengamalkan kesepakatan yang telah ditetapkan oleh pimpinan pusat
Muhammadiyah.

Dalam konteks ini maka acara seperti FGD dan seminar tentang Penguatan Konsep
Bernegara Darul Ahdi Wa Syahadah menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Dengan
kegiatan seperti ini paling tidak warga persyarikatan apa lagi angkatan mudanya dapat
memahami konsep bernegara dalam pandangan Muhammadiyah, yang nantinya dapat
dijadikan sebagai agen perubahan di kalangan angkatan muda khususnya dan warga

persyarikatan pada umumnya

b. Persoalan yang dihadapi Mitra
Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka permasalahan mitra dapat dirumuskan

dalam tiga aspek, yaitu :
1. Mitra masih belum memahami sepenuhnya tentang Darul Ahdi Wa Syahadah
2. Tidak tersedia mentor/fasilitas pelatihan yang mengadakan tentang Darul Ahdi
Wa Syahadah
3. Sebagian anggota Mitra ada yang memilih pandangan organisasi dan tokoh lain
dalam prinsip bernegara

1.2 Permasalahan Mitra



Mengacu kepada butir Analisis Situasi, maka permasalahan prioritas mitra mencakup
hal-hal berikut ini.
1. Mitra masih belum memahami sepenuhnya tentang Darul Ahdi Wa Syahadah.
2. Tidak tersedia mentor/fasilitas pelatihan yang mengadakan tentang Darul Ahdi Wa
Syahadah
3. Sebagian anggota Mitra ada yang memilih pandangan organisasi dan tokoh lain dalam

prinsip bernegara.



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN
2.1. Tujuan

Berdasarkan analsisi situasi dan permasalahan mitra yang dihadapi, maka PKM ini

bertujuan:

a. Memberikan penguatan kepada mitra terkait dengan konsep Negara Pancasila
sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah

b. Membentengi mitra yang nota bene kaum muda dari paham kontra produktif
seperti paham anti-Pancasila, khilafah, dan Negara Islam

c. Menjadikan mitra sebagai media transmisi terkait Negara Pancasila sebagai Darul
Ahdi Wa Syahadah, kepada angkatan muda Muhammadiyah khususnya, dan

generasi muda lainnya
2.2. Sasaran

Sasaran dari kegiatan PKM ini adalah terwujudnya pemahaman yang utuh terkait
Negara Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah kepada kaum muda khususnya Pemuda
Muhammadiyah di Tangerang Selatan. Dengan pemahaman yang utuh terutama dari sisi latar
belakang historis, sosiologis, dan antropologis tentang Negara Pancasila Darul Ahdi Wa
Syahadah, di samping tentu factor normative seperti yang tercantum dalam al-Quran dan al
Hadits, kaum muda Muhammadiyah yang tergabung dalam Organisasi Otonom
Muhammadiyah, dapat memiliki pemahaman, penghayatan dan pengamalan yang benar
sesuai kesepakatan persyarikatan. Kecuali itu, mereka juga diharapkan terhindar dari sikap
kontra produktif terkait kehidupan berbangsa dan bernegara seperti anti-Pancasila, ide

khilafah, dan Negara Islam.

Sasaran berikutnya adalah agar Pemuda Muhammadiyah yang nota bene sebagai
ortom yang memiliki pengaruh kuat di lingkungan angkatan muda Muhammadiyah dapat
mempengaruhi ortom-ortom lain dalam mendudukan prinsip bernegara seperti yang
tercantum dalam konsep Negara Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah. Dengan
demikian Pemuda Muhammadiyah kelak akan menjadi agent of change di kalangan anak

muda Muhammadiyah khususnya, dan kalangan anak muda lainnya.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

3.1.  Strategi Kegiatan
Sesuai dengan kondisi mitra dan sasaran capaian yang telah dilaksanakan, metode dan

strategi pelaksanan terdiri beberapa tahapan;

Pertama, pengabdi pertama dan kedua (selaku nara sumber) memberikan paparan
terkait dengan konsep Darul Ahdi Wa Syahadah dan wasathiyah Islam. Dalam paparan ini,
bagian pertama dijelaskan mengenai konsep Darul Ahdi Wa Syahadah. Konsep yang berasal
dari putusan forum tertinggi Muhammadiyah, muktamar ini, terdri dari lima sistematika,
yaitu; Mugaddimah, Pembentukan Negara Indonesia, Peran Strategis Muhammadiyah,

Kedudukan Negara Pancasila Proyeksi ke Depan.

Kedua, Setelah mereka mendapatkan materi terkait Darul Ahdi Wa Syahadah dan
wasathiyah Islam, berikutnya adalah mendiskusikan materi tersebut dalam bentuk Focus
Group Discussion (FGD). Kegiatan FGD dipandu oleh dua mahasiswa, yakni Sisca Adisti

dan Ulimaz Rahmawati yang ikut dalam kegiatan PKM ini.

Kegiatan FGD ini, banyak memberika perspektif yang kaya terkait kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dalam FGD ditemukan fakta bahwa umat Islam ketika
menjadikan Pancasila sebagai kesepakatan dalam bernegara telah melalui perdebatan
yang sangat Panjang. Umat Islam terutama para ulama dalam menetapkan Pancasila
dalam bernegara tidak hanya mempertimbangkan aspek normative, tetapi juga aspek
historis, sosiologis dan antropologis. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang

komprehensif, maka diputuskanlah Pancasila sebagai dasar negara Indonesia.

3.2. Peserta

Peserta kegiatan pengabdian “Penguatan Wawasan Konsep Darul Ahdi Wa Syahadah
Melalui Focus Group Discussion (FDG) Di Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah
Tangerang Selatan” adalah pimpinan dan anggota Pimpinan Daerah Pemuda
Muhammadiyah Tangerang Selatan termasuk utusan dari cabang-cabang Pemuda
Muhammadiyah/Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCPM), berjumlah 87 orang.

Adapun nama-nama peserta yang hadir sesuai dengan yang tertulis dalam daftar hadir

terlampir dalam daftar lampiran.



3.3. Waktu Pelaksanaan

Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah adalah sekitar 4
(empat) bulan dari bulan September 2022 sampai Desember 2022 (Jadwal kegiatan
terlampir).



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat dapat diwujudkan pada hari Ahad, 26
Desember 2021 bertepatan dengan 1443 H, Kegiatan PKM berlangsung secara daring

melalui platform Zoom Meeting.

Keluaran yang dicapai dari kegiatan PKM ini adalah terwujudnya sikap positif para
peserta PKM dalam melihat Negara Pancasila sebagaimana tercantum dalam konsep Darul
Ahdi Wa Syahadah. Tentu sikap yang ditunjukan adalah merupakan dari adanya pengetahuan

yang komprehensif terkait negara Pancasila.

Sebelum adanya kegiatan PKM yang dikemas dengan seminar dan Focus Group
Discussion (FGD), sebagian peserta ada yang masih berutopia dengan adanya Indonesia
sebagai negara Islam, dan Pancasila sebagai sesuatu yang tidak Islami. Tetapi setelah
diberikan penjelasan terutama secara historis dan sosiologis, barulah para peserta dapat
memahami mengapa para pendiri bangsa ini memilih Pancasila sebagai dasar bernegara.

Dalam

Luaran Utama dari Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah:

1. Artikel untuk dipublikasikan pada Journal Abdimas di website http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Axiologiya/index

2. Rilis berita kegiatan telah dipublikasikan melalui tiga media massa online yaitu;
Menara62.com, monitorday.com, dan Depoknetwork.com. (Rincian publikasi ada

dalam lampiran)

No. Jenis Luaran Indikator Capaian

Luaran Wajib

1. | Publikasi ilmiah pada jurnal Proses
berlSSN/Prosiding jurnal Nasional

2. | Publikasi pada media online Ada

3. | Peningkatan penerapan Iptek di masyarakat Ada

4. | Peningkatan daya saing Ya

5. | Perbaikan tata nilai di masyarakat Ya

Luaran Tambahan



http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Axiologiya/index
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Axiologiya/index

Publikasi dijurnal internasional Tidak

Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, Tidak
produk atau barang

Inovasi baru cepat guna Tidak
Hak Kekayaan Intelektual Tidak
Buku berlISBN Tidak

Video Hasil Pengabdian Ada




BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG
MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT

5.1. Faktor Yang Menghambat

Faktor yang menghambat dalam kegiatan PKM ini di antaranya adalah karena masih
berlangsungnya pandemic akibat Covid 19. Dengan masih berlangsungnya Covid 19 ini,
maka kegiatan diadakan secara daring. Dengan kegiatan secara daring ini ada beberapa
kendala, di antaranya masalah sinyal internet. Sehingga beberapa kali dari petugas PKM baik
moderator maupun peserta terjeda karena factor sinyal. Kendala berikutnya adalah kegiatan
PKM secara daring berbeda dalam pemantauan ekspresi peserta di banding dengan kegiatan
yang dilakukan secara luring.
5.2. Faktor Yang Mendukung

Faktor yang mendukung kegiatan PKM adalah adanya dukungan yang kuat baik dari
pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Tangerang Selatan maupun dari Pimpinan Daerah
Pemuda Muhammadiyah Kota Tangerang Selatan. Dengan dukumgam yang kuat ini,
Alhamdulillah kegiatan PKM dapat terlaksana dengan relative baik.
5.3. Tindak Lanjut PKM

Tindak lanjut yang disepakati antara pengabdi dan mitra adalah akan menjalin kerja
sama dalam bentuk kegiatan positive, demi terdesiminasinya konsep negara Pancasila Darul
Ahdi Wa Syahadah dalam bentuk upgrading perkaderan dalam internal Pemuda
Muhammadiyah
Pada bab ini, sampaikan persoalan yang menjadi penghambat pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat sehingga pelaksanaan tidak berlangsung optimal. Selain itu,
sampaikan pula faktor yang pendukung sehingga kegiatan pengabdian dapat dilaksanakan.
terakhir, kemukakan tindak lanjut yang akan dilakukan tim setelah pelaksanaan kegiatan

pengabdian masyarakat dilakukan.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penguatan konsep negara Pancasila Darul Ahdi Wa Syahadah melalui semina dan
FGD telah memberikan dampak yang signifikan bagi kaum muda, khsusnya yang tergabung
dalam Pemuda Muhammadiyah Kota Tangerang Selatan. Dengan kegiatan PKM ini kaum
muda , terutama mereka yang aktif dalam pengajian, sering kali menganggap negara
Pancasila bukan sebagai bentuk negara yang tidak islami.

Tentu pemahaman seperti ini berpotensi akan menjadi gerakan yang kontra produktif
dalam khidupan berbangsa dan bernegara. Melalui kegiatan ini, mereka menyadari bahwa
betapa rumit dan kompleksnya permasalahan yang dihadapi bangsa ini, sehingga memerlukan

platform bernegara yang dapat disepakati oleh semua komponen bangsa.yang selama ini

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan terkait dengan kegiatan PKM ini adalah sebagai
berikut;

1. Upaya penguatan konsep Negara Pancasila Darul Ahdi Wa Syahadah hendaknya
terus disosialisakan kepada seluruh anggota persyarikatan Muhammadiyah,
sehingga dapat membentengi anggota persyarikatan dari ideology transnasional
yang saat ini tumbuh subur di Negara kita.

2. Perlu adanya kerja sama dengan lembaga lain seperti MUI dan ormas Islam
lainnya dalam desiminasi Negara Pancasila sebagai platform dalam kehiudapan

berbangsa dan bernegara
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DAFTAR PUSTAKA

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Negara Pancasial Darul Ahdi Wa Syahadah, Suara
Muhammadiyah

Hasnan Bachtiar, Dar al-’Ahd Wa Al-Shahadah: Upaya dan Tantangan Muhammadiyah
Merawat Kebinekaan, Maarif Vol.14, No. 1 - Juni 2019

https://pwmu.co/162131/09/15/khilafah-hti-utopia-di-atas-rekonstruksi-sejarah/amp/.

https://pwmu.co/158133/08/13/muhti-muhammadiyah-tapi-hti/amp/

https://pwmu.co/164529/10/09/muhammadiyah-rasa-salafi/amp/
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LAMPIRAN

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G).

1. Honorarium

Honor/Jam Waktu _
Honor ) ] Minggu Total Honor
(Rp) (jam/minggu)
Pelaksana 1 500.000 2 Minngu 1.000.000
Pelaksana 2 500.000 2 Minggu 1.000.000
Ketua PDPM 500.000 1 Minggu 500.000
Sekretaris PDPM 300.000 1 Minggu 300.000
Subtotal (Rp) 3.800.000
2. Pembelian bahan habis pakai
I Harga .
_ Justifikasi ) Total Biaya
Material ) Kuantitas Satuan ) )
Pembelian habis pakai
(Rp)
Print out Proposal 1 65.000 65.000
Materai 1 10.000 10.000
Setting flayer kegiatan 1 50.000
50.000
PKM
Publikasi Media 3 300.000 900.000
Upload Jurnal nasional 1 1000.000
o 1000.000
terakreditasi
Souvenir/Uang Kas 1 175.000
175.000
PDPM
Subtotal
2.200.000
(Rp)
3. Perjalanan
o Harga :
_ Justifikasi ) Total Biaya
Material ) Kuantitas Satuan _
Pembelian perjalanan
(Rp)
Perjalanan 1 200.000 3 600.000




Perjalanan 2 200.000 600.000
Perjalanan Mahasiswa 1 | 150.000 150.000
Perjalanan Qari 150.000 150.000
Subtotal
1.500.000
(Rp)
4.Sewa
o Harga :
) Justifikasi ) Total Biaya
Material ) Kuantitas Satuan
Pembelian Sewa
(Rp)
Sewa Link Zoom 500.000 500.000
Subtotal
500.000
(Rp)
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) | 7.000.000
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan

FOCUS GROUP DISCUSSION

PENGUATAN KONSEP NEGARA
PANCASILA SEBAGAI DARUL AHDI WA
SYAHADAH

Oleh: Dr. Nurjanah, M.A
Disampaikan dalam acara PKM Uhmaka Dengan Mitra

Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah Tangerangan Selatan
Ahad, 26 Desember 2021

Fenomena di Muhammadiyah

Pusaran Ideologi

* Muhammadiyah saat ini berada dalam
pusaran berbagai ideologi dan proses
perubahan demografi besar-besaran. (Haedar
Nashir)

Sistematika

* Mugaddimah

* Pembentukan Negara Indonesia
* Peran Strategis Muhammadiyah
* Kedudukan Negara Pancasila

* Proyeksi ke Depan

NEGARA PANCASILA

SEBAGAI DARUL AHDI WA SYAHADAH

Pembentukan Negara Indonesia

* “Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak
segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di
atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai
dengan peri-kemanusiaan dan peri-keadilan. Dan
perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah
sampailah kepada saat yang berbahagia dengan
selamat sentosa menghantarkan rakyat Indonesia ke
depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia,
yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur.
Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan
dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya
berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat
Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya.”

15



Penyimpangan
* Stagnasi
* Distorsi
* Deviasi

Peran strategis Muhammadiyah

* Telah berkontribusi sebhelum Indonesia
merdeka

* Tokoh-tokoh Muhammadivah berperan
penting dalam mendirikan negara Indonesia,

termasuk perubahan piagam jakarta ke
Pancasila saat ini

* Pancasila sebagai konsensus dalam
mendirikan Indonesia

Kedudukan Negara Pancasila

ar Negara Re ik Indonesia
a yang mengl
en bangsa. Panca nagama, teta
substansinya mengandung dan sejalan dengan nilai-
nilai ajaran Islam, yang menjadi rujukan ideologis
dalam kehidupan kebangsaan yang majemuk

Proyeksi ke Depan

* Indonesia ke depan banyak menghadapi masalah dan
tantangan yang berat serta multidimensi. Muhammadiyah
mengajak dan berjuang bersama segenap komponen
bangsa untuk menjadikan Indonesia sebagai Negara
Pancasila yang memiliki idealisme dan ciri utama “Baldatun

Thayyibatun Wa Rabbuh Ghafur”,

+ Dalam kehidupan kebangsaan Muhammadiyah sejak awal
berjuang untuk pengintegrasian keislaman dan
keindonesiaan. Bahwa Muhammadiyah dan umat Islam
merupakan bagian integral dari bangsa dan telah berkiprah

dalam membangun Indonesia sejak pergerakan
kebangkitan nasional hingga era kemerdekaan

Lanjutan...

+ Dalam Negara Pancasila sebagai Darus
Syahadah, umat Islam harus siap bersaing

(fastabiqul khairat) untuk mengisi dan
memajukankehidupan bangsa dengan

segenap kreasi dan inovasi yang terbaik.

* Fastabiqul khairat tampil menjadi a leading
force atau kekuatan yang berada di garis
depan untuk mengisi dan memimpin Negara
Pancasila

Lanjutan...

* Dalam menghadapi masalah dan tantangan
Indonesia saat ini dan ke depan Muhammadiyah

senantiasa berkiprah secara proaktif dalam
memajukan kehidupan bangsa serta menjaga
kerukunan, kedamaian, ketertiban, dan kebaikan

bersama dalam masyarakat sehagai wujud
dakwah amar ma'ruf nahi munkar dan

menyebarkan nilai-nilai kehaikan dalam

kehidupan kebangsaan dan kemanusiaan
universal
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya

1. ldentitas Diri Ketua
1 Nama Lengkap Dr. Nurjanah, MA
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Jabatan Fungsional Lektor
4 NIDN 2107047202
5 Tempat dan Tanggal Subang, 7 April 1972
Lahir
6 e-mail jajanurjanah@uhamka.ac.id
7 Nomor Telepon /HP 08161439092
8 Alamat Kantor JI. Limau Il, Keabyoran Baru, Jak sel
9 Nomor Telepon / Fax (021) 7208177
10 Lulusan yang telah
dihasilkan
1. Materi SKI di Madrasah
11 Mata kuliah yang 2. Sejarah Pendidikan Islam
diampu 3. Materi Agidah Akhlak di Madrasah
4. Islam Berkemajuan
2. Riwayat Pendidikan
S1 S2 S3
Nama PT _ IAIN Syarif !AIN/UIN Syarif U_IN Syarif
Hidayatullah Jakarta | Hidayatullah Jakarta Hidayatullah
Bidang limu Bahasa dan Sastra Kajian Islam Kajian Islam
Arab
Tahun
Masuk- 1992-1998 1999-2003 2010-2014
Lulus
Muslim Tionghoa
dalam Asimilasi
Judul Faksi Islam dan Budaya Indonesia:
Skripsi / An-Naqd al-’Arabi fi . Perspektif Sejarah
Tesis / al-’ Ashr al-Umawi Komunis dalam Politik Keagamaan
i . Sarekat Islam
Disertasi Persatuan Islam
Tionghoa
Indonesia
1. Prof. Dr.
1. Prof. Dr. 1.Prof. Dr. Badri Azyumardi
Nama Fathurraman .
Pembimbing Rauf Yatim, M.A Azra, M.A
- 2.Dr. Abdul Chaer, 2. Prof. Dr.
/ Promotor 2. Dr. Syatibi,
M.A M.A Ikhsan
Tanggok, M.A
3. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir
. Pendanaan
No. | Tahun Judul penelitian Sumber | Surmian
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(JutaRp)
2018 Survey Kerukunan Umat Bidang 50.000.000.00
Beragama Tahun 2018 Litbang
1 Bimas
Agama,
Kemenag
4. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No. | Tahun Judul pengabdian Jumlah
Sumber
(JutaRp)
2020 Gerakan Penanggulangan UHAMKA | 5.000.000.00
1 Wabah Pandemik Covid-19
Berbasis Komunitas
5. Publikasi Artikel llmiah Dalam Jurnal
No. | Tahun Judul Artikel llmiah Volume / Nama Jurnal
Nomor
1 2020 . (Jurnal Al-
Relasi Agama Dan Negara: Qalam STIT
Tinjauan Historis Sosiologis Insida)
2 2021 . (Jurnal Al-
Sejarah Perkembangan limu Qalam STIT
Insida)

Jakarta, 4 Oktober 2021

Dr. Nurjanah, M.A.

Identitas Diri Anggota

Ai Fatimah Nur Fuad, Lc., M.Si.,

1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) MA.. Ph.D

2 Jenis Kelamin Perempuan

3 | Jabatan Fungsional Lektor Kepala

4 NIDN 0305087602

5 Tempat dan Tanggal Lahir Ciamis, 5 Agustus 1976

6 e-mail fatimah_nf@uhamka.ac.id

7 Nomor Telepon /HP 081286856829

8 Alamat Kantor Jalan Limau Il, Kebayoran Baru
Jakarta Selatan

9 Nomor Telepon / Fax 021-3535467

10 | Lulusan yang telah dihasilkan 35 mahasiswa S1 & 2 mahasiswa S2

1. Sosiologi Pendidikan Islam

2. Metodologi Penelitian
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11 | Mata kuliah yang diampu

3. KeMuhammadiyahan

4. Agidah
b. Riwayat Pendidikan
S1 S2 S3
Nama PT l'j\r!i/\%zrg?tg/ The University of Leeds The Ur(1)|fver5|ty
Bidang limu léa;gs]n Agama dan Masyarakat Qgg%?gfg
Tahun Masuk- 1997-2001 2008-2009 2010-2017
The Role of
Islamic Organizationsin
Britain in Promoting
o . Ideas about Muslim Dakwah and
Judul Skripsi / Tesis ] Integration, Isolation Islamism in Late
/ Disertasi and Rejection within
British Society: A Modern
comparison between Indonesia
Jama 'at-i Islami and
Hizbut Tahrir
Nama i Prof. Dr.Sean Prof. Dr.Sean
Pembimbing / McLoughlin McLoughlin
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c. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir
Pendanaan
No. | Tahun Judul penelitian sumber Jumlah
(JutaRp
1 2018 Purifikasi dan Modernisasi Lemlitbang| 9.750.000
dalam Dakwah UHAMKA
Muhammadiyah; Studi
Kasus Muhammadiyah
Ranting Ulujami Jakarta
Selatan
2017 Dakwah and Modernity; The | Lemlitbang| 10.000.000
Shifting Concept of Dakwah | UHAMKA
2 in Modern Era
2016 Locating the Ligo within the | Lemlitbang| 7.500.000
3 Tarbiyah Movement’s UHAMKA
Approach to Dakwah
2015 Dakwabh in the contemporary | Lemlitbang| 13.500.000
Indonesia: a study of the UHAMKA
4 dakwah movement of the
prosperous and justice party
(PKS)
2018 Perempuan dan Dakwah: Lemlitbang | 8.000.000
5 Pengalaman dakwah anggota | UHAMKA
Aisyiyah Ranting Ulujami
Jakarta Selatan
2018 Sosial Media dan Literasi Lemlitbang | 14.000.000
6 Keagamaan generasi UHAMKA
Milenial
2019 Dampak Modernitas Lemlitbang| 16.000.000
- terhadap pergeseran konsep | UHAMKA
dan gerakan dakwah
kontemporer di Indonesia
d. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No. Tahun Judul pengabdian sumber Jumlah
(JutaRp
1 12021 Pelatihan Untuk Penguatan
Wawasan Mengenai PAI LPPM
berbasis Kesetaraan Gender  [UHAMKA {7.000.000
bersama DIKDASMEN
Kebavoran Baru
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2020

Peningkatan literasi Media

Ciomas Panjalu

berbasis literasi agama di Desa

7.000.000

2019

Tafsir dan Figih Bencana;
Penguatan Wawasan
Kemuhammadiyahan dan
Kepedulian Sosial Melalui
Pengajian Di Aisyiyah
Ranting Ulujami Jakarta

Qaolatan

LPPM
UHAMKA

8.000.000

2018

Workshop Penguatan Strategi
dan Keterampilan Mengajar
bahasa Arab dan Inggris
bagi Ustadz dan Mudabbir
Muhammadiyah Boarding
School (MBS) Jampang
Bogor

LPPM
UHAMKA

8.000.000

2018

PKM: Pembinaan Bahasa
Arab dan Inggris Untuk
Penguatan Keterampilan
Berbahasa Asing Bagi Santri
Muhammadiyah Boarding
School Jampang Bogor

LPPM
UHAMKA

8.000.000

2017

IBM: Dakwah Bil-Hal;
Transformasi Nilai
Keagamaan Untuk Penguatan
Motivasi Berprestasi Bagi
Santri Pesantren Jam’iyyah
Islamiyyah Pondok Aren Dan
Pesantren Modern Sahid
Bogor

LPPM
UHAMKA

8.000.000

2016

IBM; Literasi Media bagi
generasi milenial-generasi
milenial Yayayan As-

Sa’adah Ulujami-Jakarta

LPPM
UHAMKA

13.500.000

2015

IBM; Penyuluhan Dakwah
Islam di Kalangan Ibu-Ibu
‘Aisyiyah Ulujami, Jakarta
Selatan

LPPM
UHAMKA

5.000.000

e.

Publikasi Artikel lImiah Dalam Jurnal

No.

Tahun

Judul Artikel lImiah

Volume /
Nomor

Nama Jurnal

2020

Da’wa and Politics: Lived
Experiences of the female
Islamists in Indonesia

Vol. xxx,
No. xx, Hal
1-29

Contemporary
Islam
(Springer,
SCOPUS Q1)
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”Hidup Damai di Negeri
Multikultur” (MEP)

2 2018 | Purifikasi dan Modernisasi Vol. 9/No. 1 | Pendidikan
dalam Dakwah Muhammadiyabh; Islam
Studi Kasus Muhammadiyah
Ranting Ulujami Jakarta Selatan
3 2015 | Islamisme dan Dakwah di Vol. 10/No. | KOMUNIKA
Indonesia: Perspektif dan 1
Pengalaman Dakwah Gerakan
Tarbiyah
4 2012 | Muslims in Britain:Questioning | Vol 2/No 2 Indonesian
Religious Identity among Journal on
Muslims in Britain Islam and
Muslim
Societies
(JIMS),
f. Pemakalah Seminar IImiah (Oral Presentation)
. . Volume / Nama
No. | Tahun Judul Artikel Ilmiah Nomor Proseding
1 2018 | Religious Authority among 3-4 Juli Edited
Female Liqgo Community of the | 2018, volume book
Tarbiyah Movement in Modern Institute of
Indonesia: Debates and Southeast
Challenges Asian
Studies
(ISEAS)-
Yusof Ishaq
Institute,
Singapore
2 2019 | Public activism amongs female | 21-24 Book chapter
Islamists in Indonesia Februari
2019,
UNSW,
Sydney
Australia
g. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Tahun Judul Buku Jumizh Penerbit
Halaman
1 2018 | Artikel dalam buku 257 halaman | Mizan
”Muslim Milenial” (MEP)
2 2017 | Artikel dalam buku 679 halaman | Gramedia
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2018
UHAMKA)

Ensiklopedia Hamka (PSBH

2018 | Artikel dalam buku

(UHAMKA)

”Suyatno dimata Sahabat”

h. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir

Judul HKI

Tahun

Jenis

Nomor P/ID

Islamism and Dakwah in Late
Modern Indonesia; Official
Discourses and Lived
Experiences of Leaders and
Members of the Tarbiyah
Movement

2018

Karya Tulis
(Disertasi
S3)

000112816

Muslims in Britain:Questioning
Religious Identity among
Muslims in Britain

2018

Karya Tulis

000112815

Modernisasi Politik Iran (Studi
Fenomenologi Pemikiran Politik
Khatami 1997-2004)

2018

Karya Tulis
(Tesis S2)

000112814

Purifikasi dan modernisasi
dakwah Muhammadiyah
Ranting Ulujami Jakarta

2019

Karya Tulis

000112814

Intergration, Recognition and
Isolation amongs Muslims in
The UK:

The cases of Hizbut Tahrir and
Jamaati Islami

2019

Karya Tulis
(Tesis S2)

000112814

Jakarta, 4 Oktober 2021

Ai Fatimah Nur Fuad, Ph.D
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Penguatan Konsep Darul Ahdi Wa Syahadah Kepada Generasi Millenial
Muhammadiyah di Tangerang Selatan
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ABSTRAK

Kesadaran warga persyarikatan, terutama di kalangan millennial, akan pentingnya Pancasila sebagai dasar
negara kadang tidak dibarengi dengan menseleksi ideologi transnasional yang saat ini deras memasuki Negara
Indoneia. Hal in misalnya terlihat pada Media yang diterbitkan oleh persyarikatan sendiri. Ide-ide khilafah
sebagai dasar Negara masih banyak mendapat respon positif dari sebagian warga Muhmmadiyah. Respon
demikian, tentu tidak sesuai dengan konsep Darul ahdi wa syahadah, yang menjadikan Pancasila sebagai
kesepakatan dalam berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu mensosialisasikan dan menguatkan pemahaman
konsep Darul ahdi wa syahadah memiliki signifkansi yang kuat.

Buku Darul ahdi wa syahadah PP Muhammadiyah bisa dijadikan panduan yang dapat membantu masyarakat,
khususnya warga persyarikatan Muhammadiyah, untuk mendudukkan bagaimana masyarakat Indonesia, dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Kehidupan berbangasa dan bernegara telah dirumuskan dalam forum
tertinggi di Muhammmaiyah, yaitu melalui muktamar yang didasarkan pada nilai dan spirit dari Al-Qur’an dan
Hadis. Hal ini penting, agar pemahaman anggota persyarikatan tidak terjebak dalam pemahaman keagamaan
yang radikal. Dengan demikian maka pemahaman dan praktik kegamaan warga Muhammadiyah mencerminkan
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sikap beragama yang ramah, moderat, dan bersikap tengahan sebagaimana yang digariskan oleh
Muhammadiyah.
Kata Kunci: Darul Ahdi Wasyahadah; Negara Pembuktian; Nagara Persaksian; Pancasila

Strengthening the Darul Ahdi Wa Syahadah Concept for the Millennial
Generation of Muhammadiyah in South Tangerang

ABSTRACT

The awareness of organizational members, especially among millennials, of the importance of Pancasila as the
basis of the state is sometimes not accompanied by selecting transnational ideologies that are currently entering
Indonesia. This can be seen, for example, in the media published by the association itself. The ideas of a
caliphate as the basis of the state still received a lot of positive responses from some Muhammadiyah members.
Such a response, of course, is not in accordance with the concept of Darul ahdi wa shahadah, which makes
Pancasila an agreement in the nation and state. Therefore, socializing and strengthening the understanding of the
concept of Darul ‘ahdi wasyyahadah has a strong significance.
The book Darul ahdi wa shahadah wich published by PP Muhammadiyah can be used as a guide that can help
the community, especially members of the Muhammadiyah association, to position the Indonesian people in the
life of the nation and state. The life of nation and state has been formulated in the highest forum in
Muhammadiyah, namely through congresses (Muktamar) based on the values and spirit of the Qur'an and
Hadith. This is important, so that the understanding of members of the association is not trapped in a radical
religious understanding. Thus, the religious understanding and practice of Muhammadiyah members reflects a
friendly, moderate, and middle-of-the-road religious attitude as outlined by Muhammadiyah.

Keywords: Darul Ahdi Wa Shahadah; Pancasila, State of Evidence; State of Testimony

PENDAHULUAN

Mitra pengabdian kami adalah Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah (PDPM)
Tangerang Selatan. PDPM adalah salah satau organisasi otonom (Ortom) yang ada di abwah
Muhammadiyah. Ortom ini juga merupakan bagian dari angkatan muda Muhammadiyah, di
samping lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM),
dan Nasyiatul ‘Aisyiah (NA). Secbagai bagian angkatan muda dari Persyarikatan
Muhammadiyah, Pemuda Muhammadiyah telah memberikan perannya secara strategis dalam
persyarikat Muhammadiyah, terutama di kalangan angkatan Muhammadiyah. Ortom ini
mampu mempengaruhi ortom-ortom lain di angkatan muda Muhammadiyah.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, menjadikan ortom ini sebagai mitra dalam PKM
ini tentulah sangat tepat, agar desiminasi konsep darul ahdi wasyahadah dapat berjalan secara
efektif.

Salah satu persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah persoalaan
penguatan ideologi negara. Hadirnya ideologi transnasional ke dalam kehidupan masyarakat
Indonesia sering kali mengguncang kesepakatan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Ideologi ini telah menyebabkan sebagian (kecil) masyarakat Indonesia dalam beragama jauh
dari nilai-nilai agama yang rahmah (kasih sayang), tawassuth (tengahan), dan tasamuh
(toleran).

Muhammadiyah sebagai organisasi yang mengusung kerahmatan Islam, telah
mengeluarkan keputusan tentang hubungan negara dengan agama yang tercakup dalam
konsep darul ahdi wa syahadah. Konsep ini secara garis besar menyatakan bahwa Pancasila
adalah sebagai kesepakatan dan sekaligus pembuktian dalam bernegara dan berbangsa. Maka
upaya sosialisasi dan edukasi terhadap anggota persyarikatan harus terus didorong, sehingga
terjadi penguatan pemahaman pada para anggota persyarikatan.
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Namun demikian, ternyata konsep bernegara yang telah disepakati oleh persyarikatan
sering kali tidak mendapat respon yang positif dari anggota bahkan pimpinan persyarikatan di
daerah. Warga persyarikatan sering kali merujuk konsep bernegara kepada oraganisasi atau
bahkan tokoh yang di luar Muhammadiyah. Hal ini disebabkan oleh karena warga
persyarikatan banyak yang belum membaca prinsip bernegara Darul ahdi wasyahadah,
sehingga kurang terimplemntasi dalam kehidupan mereka sehar-hari.

Hal ini seperti yang dilansir oleh media terkemuka milik Persyarikatan Muhammadiyah,
yakni PWMU yang menengarai, sebagian warga Muhammadiyah lebih loyal pada ideology
organisasi lain. Fenomena Muhammadiayah FPI. HTI, dan Salafi, bahkan kihilafah cukup
terang benderang berada dalam pusaran Muhammadiyah (Sholikh Al Huda, 2021). Hal
tersebut kerap menjadi pemicu konflik antarawarga Muhammadiyah yang memiliki
komitmen kuat dengan ideologi Muhammadiyah (salafi reformis-progresif), dan anggota
Muhammadiyah yang secara ideologi jauh dari garis-garis yang telah ditetapkan oleh
Muhammadiyah dan cenderung pada salafi revivalis-konservatif (Muhammad Hilali Basya,
2020).

- - =
,;3.‘ 2

Gambar 1: Indikasi adanya sebagian warga Muhammadiyah yang terkontaminasi paham
Salafi ( Sumber: PWMU.CO)

Gambar 2: Indikasi adanya sebagian arga Muhamadiyah yang terkontaminasi paham HTI
( Sumber: Sumber: PWMU.CO)
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Gambar 3: Indikasi adaa sebagian warga Muhammadiyah yang terkontaminasi paham
Khilafah ( Sumber: Sumber: PWMU.CO)

Memperhatikan kondisi tersebut, perlu kiranya memperkuat kembali warga
persyarikatan terutama yang berada di wilayah Tangerang Selatan sebagai mitra dalam
kegitan PKM, agar dapat memahami, mengahayati dan mengamalkan kesepakatan yang telah
ditetapkan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah.

Dalam konteks ini maka acara seperti FGD dan seminar tentang Penguatan Konsep
Bernegara Darul ahdi wa syahadah menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Dengan
kegiatan seperti ini paling tidak warga persyarikatan apa lagi angkatan mudanya dapat
memahami konsep bernegara dalam pandangan Muhammadiyah, yang nantinya dapat
dijadikan sebagai agen perubahan di kalangan angkatan muda khususnya dan warga
persyarikatan pada umumnya.

METODE PENELITIAN
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) atau yang lazim dikenal dengan

Pengabdian Masyarakat ini didukung oleh Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan
Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (Uhamka).

Dalam metode pelaksanaan kegiatan ini ada beberapa langkah yang telah dilakukan,
yaitu sebagai berikut;

Pertama, mensosialisasikan acara kegiatan seminar dan Focus Group Discussion
(FGD) melalui Pamflet/flayer yang diupload di media sosial tim pengabdi dan mitra.
Sosialisasi melalui media sosial ternyata cukup efektif untuk menarik minat para millennial
yang ada di Persyarikatan Muhammadiyah Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukkan dengan
keikutsertaan para millennial mencapai 80 peserta dalam kegiatan seminar dan FGD. Berikut
gambar Pamflet/flayer;
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Gambar 4: Flayer sosialisasi acara Seminar dan FGD

Kedua, pengabdi pertama dan kedua (selaku nara sumber) memberikan paparan

terkait dengan konsep Darul Ahdi Wa Syahadah dan wasathiyah Islam.

Dalam sesi pertama, dijelaskan mengenai konsep Darul Ahdi Wa Syahadah. Paparan
terkait darul ahdi disampaikan oleh, ketua tim pengabdi, Dr. Nurjanah, M.A. Konsep darul
ahdi sejatinya berasal dari putusan forum tertinggi Muhammadiyah, muktamar ini, terdri dari
lima sistematika, yaitu; Mugaddimah, Pembentukan Negara Indonesia, Peran Strategis

Muhammadiyah, Kedudukan Negara Pancasila Proyeksi ke Depan.

NEGARA PANCASILA

SEBAGAI DARUL AHDI WA SYAHADAH
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Gambar 5: Pemaparan materi Darul Ahdi Wa Syahadah, oleh Dr. Nurjanah M.A

Selain itu dalam sesi berikutnya, pemaparan oleh Pengabdi kedua, Ai Fatimah Nur
Fuad, Lc., M.A., Ph.D. terkait Washatiyah Islam (Islam yang tengahan/moderasi Islam).

Materi ini dianggap penting disampaikan, untuk melengkapi materi konsep darul ahdi.
Dengan materi moderasi Islam para peserta diajak untuk mengenal Islam lebih mendalam,

terutama terkait dengan esensi Islam rahmatan lil ‘alamin.



Gambar 6: Pemaparan materi Moderasi Islam, oleh Ai Fatimah Nur Fuad, Lc., M.A., Ph.D.

Ketiga, Setelah mereka mendapatkan materi terkait Darul Ahdi Wa Syahadah dan
wasathiyah Islam, berikutnya adalah mendiskusikan materi tersebut dalam bentuk Focus
Group Discussion (FGD). Kegiatan FGD dipandu oleh dua mahasiswa, yakni Sisca Adisti
dan Ulimaz Rahmawati yang ikut dalam kegiatan PKM ini.

Gambar 7: Suasana FGD secara daring

Kegiatan FGD ini dianggap penting, guna menyerap aspirasi dan mendiskusikan isu-
isu relasi Islam dan Negara secara argumentatif. Dengan demikian peserta akan menerima
konsep Darul Ahdi Wa Syahadah dengan lapang dada, tanpa semata-mata bersifat doctrinal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) atau pengabdian Masyarakat ini
berlangsung selama tiga bulan, yaitu dari tanggal 22 September sampai dengan 22 Desember
2021.

Adapun rincian kegiatan dilakukan sebagai berikut;

Pertama, pengajuan proposal PKM kepada LPPM Uhamka. Pengajuan proposal
kegiatan ini berlangsung pada akhir bulan September sampai dengan awal oktober.

Proposal selanjutnya direview oleh tim reviewer LPPM. Proses review proposal

berlangsung dari pekan kedua sampai dengan pekan ketiga bulan Oktober 2021.
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Hasil review proposal kemudian diberikan kepada tim pengabdi untuk diperbaiki. Tim
pengabdi selanjutnya memperbaiki sesuai saran tim rivewer. Proses perbaikan, dan
selanjutnya dinyatakan valid oleh LPPM Uhamka berlangsung sampai dengan akhir bulan
Oktober 2021

Kedua, tim pengabdi berkoordinasi dengan mitra PKM, dalam hal ini adalah
Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah Tangerang Selatan. Koordinasi ini dimaksudkan
untuk mendiskusikan beberapa hal, di antaranya kebutuhan Pemuda Muhammadiyah
Tangerang Selatan terkait materi, teknis sosialisasi dan pelaksanaan PKM.

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra, maka materi yang dibutuhkan sesuai
permasalahan mitra dapat dirumuskan dalam tiga aspek, yaitu :

1. Mitra masih belum memahami sepenuhnya tentang Darul Ahdi Wa Syahadah

2. Tidak tersedia mentor/fasilitas pelatihan yang mengadakan tentang Darul Ahdi
Wa Syahadah

3. Sebagian anggota Mitra ada yang memilih pandangan organisasi dan tokoh lain
dalam prinsip bernegara

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, maka disepakati program PKM berupa penguatan
konsep Negara Pancasila Darul Ahdi Wa Syahadah. Berdasarkan analsisi situasi dan
permasalahan mitra yang dihadapi, maka PKM ini bertujuan:

a. Memberikan penguatan kepada mitra terkait dengan konsep Negara Pancasila
sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah

b. Membentengi mitra yang nota bene kaum muda dari paham kontra produktif
seperti paham anti-Pancasila, khilafah, dan Negara Islam

c. Menjadikan mitra sebagai media transmisi terkait Negara Pancasila sebagai Darul
Ahdi Wa Syahadah, kepada angkatan muda Muhammadiyah khususnya, dan
generasi muda lainnya

Sasaran dari kegiatan PKM ini adalah terwujudnya pemahaman yang utuh terkait
Negara Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah kepada kaum muda khususnya Pemuda
Muhammadiyah di Tangerang Selatan.

Ketiga, tim pengabdi dan mitra bersepakat untuk pelaksanaan kegiatan dalam bentuk
seminar dan Focus Group Discussion (FGD). Mengingat masih dalam masa pandemic, maka
kegiatan ini dilaksanakan secara daring. Selanjutnya kegitan ini ditindaklanjuti dengan
kegiatan kajian di beberapa Cabang Pemuda Muhammadiyah dalam skala tingkat kecamatan.

Kegiatan seminar dan FGD dapat dilaksanakan pada hari Ahad, 26 Desember 2021
bertepatan dengan 1443 H, Kegiatan PKM berlangsung secara daring melalui platform Zoom
Meeting.

Mengingat dilakukan secara daring, maka kegiatan PKM ini mengalami beberapa
hambatan. Faktor yang menghambat dalam kegiatan PKM ini di antaranya adalah karena
kegiatan dilakukan secara daring maka masalah sinyal internet, tidak terhindarkan. Sehingga
beberapa kali dari petugas PKM baik moderator maupun peserta terjeda karena factor sinyal.

Kendala berikutnya adalah kegiatan PKM secara daring berbeda dalam pemantauan
ekspresi peserta di banding dengan kegiatan yang dilakukan secara luring.

Namun bersyukur acara ini dapat berjalan dengan baik karena dukungan yang kuat
dari beberapa pihak. Pertama, adanya dukungan yang kuat baik dari pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Tangerang Selatan maupun dari Pimpinan Daerah Pemuda
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Muhammadiyah Kota Tangerang Selatan. Dengan dukumgam yang kuat ini, Alnamdulillah
kegiatan PKM dapat terlaksana dengan relative baik.

Keluaran yang dicapai dari kegiatan PKM ini diharapkan terwujudnya sikap positif
para peserta PKM dalam melihat Negara Pancasila sebagaimana tercantum dalam konsep
Darul Ahdi Wa Syahadah. Tentu sikap yang ditunjukan adalah merupakan dari adanya
pengetahuan yang komprehensif terkait negara Pancasila.

Sebelum adanya kegiatan PKM yang dikemas dengan seminar dan Focus Group
Discussion (FGD), sebagian peserta ada yang masih berutopia dengan adanya Indonesia
sebagai negara Islam, dan Pancasila sebagai sesuatu yang tidak Islami.

Hal ini terungkap ketika pengabdi hendak memberikan materi, dalam sesi Tanya
jawab pree test dengan peserta. Ketika pengabdi memberikan pertanyaan Bagaimana
pendapat And jika ada tokoh agama ingin mendirikan Negara Islma di Indonesia?

“saya setuju, dan mendukung ide tersebut, karena memang sudah seharusnya kita
mendirikan Negara Islam.” demikain jawaban salah seorang peserta.

Pernyataan seperti ini memang sering kali muncul terutama pasca tumbangnya Orde
Baru. Hal ini dikarenakan kran kebebasan terbuka seluas-luasnya sehingga ideology Islam
revivalis masuk ke Negara kita. (Jamhari dan Jajang Jahroni, 2004). Oleh karena itu PKM ini
berupaya membekali kaum millennial sehingga mereka mendapatkan pemahaman yang utuh
terkait Negara Pancasil Darul Ahdi Wa Syahadah.

Maksud dari pemahaman yang utuh tentang Negara Pancasila Darul Ahdi Wa
Syahadah adalah bahwa pemahaman tidak hanya berdasar pada sisi normatif seperti yang
tercantum dalam al-Quran dan al Hadits an sich. Karena pemahaman yang cenderung tekstual
dan literal sering kali mengakibatkan pada pemahaman yang sempit, dan membuka peluang
pada paham radikalisme. Oleh karena itu penting untuk mendorong kaum millennial memiliki
konsep pemahaman moderasi Islam sebagai implemantasi dari Islam tengahan.

Terlebih lagi bahwa kehadiran Islam sebagai sumber pranata kehidupan telah
berlangsung ribuan tahun, telah mengalami transmisi, transformasi dan tafsiran yang sangat
kompleks (Ahmad Syafii Maarif, 2014). Maka sudah selayaknya generasi kini mencoba
untuk lebih kritis dalam melihat teks dan konteks, termasuk dalam hal kenegaraan.

Maka wasathiyah islam (jalan tengah/moderasi Islam) adalah merupakan solusi agar
pemahaman Islam tidak cenderung pada ekstrimisme (Utusan Khusus Presiden R1, 2018).

Pandangan normative mesti diimbangi dengan pemahaman terhadap latar belakang
historis, sosiologis, dan antropologis, sehingga tercipta pemahaman yang komprehensif.
Dengan demikian, kaum muda Muhammadiyah yang tergabung dalam Organisasi Otonom
Muhammadiyah, dapat memiliki pemahaman, penghayatan dan pengamalan yang benar
sesuai kesepakatan persyarikatan.

Kecuali itu, kaum millennial ini juga diharapkan terhindar dari sikap kontra produktif
terkait kehidupan berbangsa dan bernegara seperti anti-Pancasila, ide khilafah, dan Negara
Islam.

Selanjutnya dalam Kegiatan FGD, ada terungkap pernyataan dari peserta FGD
yang masih belum puas dengan belum teraplikasikannya hukum Islam dalam konteks
bernegara. la menyatakan;

“Kalau tentang Pancasila saya sih, menerima. Nggak ada masalah. Tetapi saya kira
harusnya hukum jinayah juga ditegakkan di negeri ini. Dan ini menurut saya tidak
bertentangan dengan Pancasila, karena sila pertama dari Pancasila adalah Ketuhanan Yang
Maha Esa”.

Menanggapai pernyataan tersebut, peserta lainnya memberikan komentar sebagai
berikut;

“Betul sih, memang idealnya seperti itu, tetapi seperti yang dijelaskan narasumber
dalam seminar tadi kan, bahwa para pendiri bangsa ini, terutama dari kalangan santri
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seperti Ki Bagus Hadikusumo dll, memang, kan awalnya mereka menginginkan negara ini
menjadi negara Islam, termasuk menjalankan hukum Islam tetapi kan diskusi dan
perdebatannya begitu sengit, dan bisa jadi Indonesia Timur tidak akan bergabung dengan
NKRI. Maka dengan legowo para tokoh Islam menerima Piagam Jakarta dan akhirnya
Pancasila sebagai dasar Negara kita.

Kegiatan FGD ini, banyak memberikan perspektif yang kaya terkait kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dalam FGD ditemukan fakta bahwa umat Islam ketika
menjadikan Pancasila sebagai kesepakatan dalam bernegara telah melalui perdebatan yang
sangat Panjang. Para tokoh Islam sejak awal, sebelum Indonesia merdeka menginginkan agar
Indonesia ketika merdeka nanti menjadi Negara Islam (Mujar lbnu Syarif, 2016).

keinginan ini tampaknya sebagai sesuatu yang realistis, mengingat hampir seluruh
wilayah Indonesia, sebelum dijajah Belanda merupakan wilayah kerajaan Islam. Secara
historis ada kesinambungan antara harapan yang akan diwujudkan dengan masa lalu negeri
ini. Maka wajar jika keinginan itu ada dan hendak diwujudkan dalam kehidupan bernegara.

Tetapi secara sosiologis, antropologis, dan geografis, Indonesia terdiri dari beragama
bahasa, suku, ras, agama, dan wilayah yang sangat luas. Maka jika keinginan agar Islam
dijadikan sebagai dasar bernegara, tentulah tidak sesuai dengan realitas yang ada. Karena
keinginan ini hanya akan menjadikan kelompok lain sebagai subordinat dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Mengingat kemerdekaan yang diraih oleh Indonesia pun tidak
hanya diupayakan oleh orang-orang Islam tetapi juga mereka yang non Muslim.

Memori kolektif akan kebhinekaan Indonesia yang beragam suku, agama, bahasa, dan
ras hendaknya tetap dipertahankan dalam setiap warga Negara Indonesia (Utusan Khusus
Presiden RI, 2019).

Diskursus bernegara di dalam literature Islam memang terbelah menjadi dua. Yang
pertama pendapat yang menyatakan bahwa kekuasaan tertinggi adalah milik Allah.
Konsekuensinya manusia harus tunduk pada hukum Allah. Maka menjadikan al Quran dan
Hadits sebagai rujukan bernegara mestilah dijalankan. Pendapat ini, misalnya, diusung oleh al
Maududi. Lebih jauh al Maududi mengecam system trias politika sebagai suatu system yang
keluar dari Islam (al Maududi, 1959).

Berbeda dengan al Maududi, Ali Abd al Raziq menyatakan bahwa Nabi Muhammad
bukanlah seorang politisi. Beliau hanyalah seorang Rasul an sich. Bagi al Razik Islam
memberikan kebebasan yang luas kepada para pemeluknya untuk menentukan corak Negara
(Dien Syamsuddin, 1993).

Maka melihat kenyataan tersebut, para tokoh Islam terutama yang tergabung di dalam
Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) ‘mengalah’
dengan diterimanya Pancasila sebagaimana yang tercantum di dalam Piagam Jakarta. Di
dalam Piagam Jakarta, kendatipun Negara berlandaskan Pancasila, tetapi terdapat garansi
akan dijalankannya hukum Islam, mengingat di sila pertamanya, disebutkan bahwa,
Ketuhanan dengan menjalankan syari’at agama Islam bagi para pemeluknya. Kesepakatan
sebagaimana tercantum dalam piagam Jakarta ini awalnya disepakati oleh semua tim Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI), baik dari kalangan nasionalis, seperti Soekarno
maupun kalangan non-Islam.

Kesepakatan yang bulat ini, dalam dinamika selanjutnya akhirnya direvisi, mengingat
saudara-saudara kita di Indonesia Timur yang non Muslim keberatan dengan tujuh kata yang
tercantum dalam sila pertama.

Menanggapi keberatan tersebut, Soekarno segera melobi tokoh-tokoh Islam yang
tergabung dalam PPKI. la ‘membujuk’ agar para tokoh Islam rela menghapus tujuh kata yang
tercantum dalam sila pertama tersebut, demi keutuhan Negara Republik Indonesia yang
membentang dari Sabang sampai Merauke (Soraya, May Rosa Zulfatus. 2014).
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Umat Islam terutama para ulama dalam menetapkan Pancasila dalam bernegara tidak
hanya mempertimbangkan aspek normatif, tetapi juga aspek historis, sosiologis dan
antropologis. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang komprehensif, maka
diputuskanlah Pancasila sebagai dasar negara Indonesia.

Penjelasan terutama secara historis dan sosiologis ini, memberikan cakrawala kepada
para peserta FGD, sehingga mereka dapat memahami mengapa para pendiri bangsa ini
memilih Pancasila sebagai dasar bernegara, termasuk mereka yang merupakan representasi
tokoh-tokoh Islam.

Dalam sesi FGD pun terungkap bahwa dari sekian banyak Negara yang mayoritas
berpenduduk Muslim, hanya dua Negara saja yang mengidentifikasikan diri sebagai Negara
Islam yaitu Pakistan dan Iran. Kedua Negara itu kendatipun mengidentifikasikan sebagai
Negara Islam, tetapi masing-masing berbeda dalam penerapan hukumnya. Ini menunjukkan
bahwa pilihan bangsa Indonesia menjadikan Pancasila sebagai dasar Negara bukanlah sesuatu
yang aneh dan menyimpang.

Kegitan PKM ini rencananya ditindaklanjuti antara pengabdi dan mitra yaitu dalam
bentuk kerja sama dalam bentuk kegiatan positive, demi terdesiminasinya konsep negara
Pancasila Darul Ahdi Wa Syahadah dalam bentuk upgrading perkaderan dalam internal

Pemuda Muhammadiyah

SIMPULAN

Penguatan konsep negara Pancasila Darul Ahdi Wa Syahadah melalui seminar dan
FGD telah memberikan dampak yang signifikan bagi kaum muda, khsusnya yang tergabung
dalam Pemuda Muhammadiyah Kota Tangerang Selatan. Dengan kegiatan PKM ini kaum
muda, terutama mereka yang aktif dalam pengajian, sering kali menganggap negara Pancasila
bukan sebagai bentuk negara yang tidak islami.

Tentu pemahaman seperti ini berpotensi akan menjadi gerakan yang kontra produktif

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui kegiatan ini, mereka menyadari bahwa
betapa rumit dan kompleksnya permasalahan yang dihadapi bangsa ini, sehingga memerlukan
platform bernegara yang dapat disepakati oleh semua komponen bangsa.yang selama ini.

Dengan kegitan PKM yang menitikberatkan pada penguatan konsep darul ahdi ini,
diharapkan Pemuda Muhammadiyah yang nota bene sebagai organisasi otonom yang ada
dalam persyarikatan, akan menjadi motor penggerak bagi hadirnya Islam yang rahmatan lil
‘alamin di kalangan generasi millenial.
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5. Publikasi di media cetak/daring
Luaran ini telah terlaksana dan telah dipublikasian di tiga media massa nasional,
yaitu, menara62.com dengan link berita sebagai berikut;
https://menara62.com/muhammadiyah-benteng-ideologi-negara/, depoknetwork.com

dengan link berita sebagai berikut; https://depoknetwork.com/megapolitan/demi-

penguatan-konsep-darul-ahdi-wa-syahadah-dosen-fai-uhamka-gelar-fgd-bersama-pd-

pemuda-muhammadiyah-kota-tangerang-selatan/,  dan monitorday.com dengan link

berita sebagai berikut; https://monitorday.com/uhamka-gelar-fgd-untuk-penguatan-

wawasan-konsep-darul-ahdi-wasyahadah.
Berikut adalah gambar tampilan publikasi di tiga media yang telah terbit;
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Publikasi Kegiatan PKM di medla massa Monitor ay.com

Luaran dalam bentuk video telah diupload di Channel Youtube Jaja Nurjanah dalam
dua part/bagian. Untuk part-1 dengan link sebagai berikut;
https://www.youtube.com/watch?v=hMzQLaJ-U90&t=2103s sedangakan link part 2,

sebagai berikut; https://www.youtube.com/watch?v=tsrXE3T9-eA&t=550s Berikut adalah
gambar dari tampilan video youtube channel jaja nurjanah
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8. Surat Mitra

M PIMPINAN DAERAH

PEMUDA MUHAMMADIYAH
Ejg KOTA TANGERANG SELATAN-BANTEN

JL Puspitek Raya No. 51, RT. 014/004, Kec. Setu, Kota Tangerang Selatan, 15417

No Hp. 081287344303
—
/E- !F’?j\‘ '_.‘.1_, 3
SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda Tangan dibawah ini:
Nama : Fathor Rohman
Jabatan 3 : Ketua Pemuda Muhammadiyah Tangsel
Nama Mitra : Warga Muhammadiyah Tangsel
Bidang Usaha - Non Profit
Alamat . JI. Kemandoran IV, RT 008RW 009, Kedaung, Pamulang,

Tangsel

Menyatakan bersedia untuk bekerjasama dalam pelaksanaan kegiatan PKM yang berjudul
“Penguatan Wawasan Konsep Darul 'Ahdi Wassyahadah™ Melalui Focus Group Discussion
(FGD) di Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah Tangerang Selatan, guna memberikan
wawasan kebangsaan, pemahaman keagamaan dan terpenuhinya target sosial dengan

bekerjasama:

1. Nama Ketua Pengusul : Dr. Nurjanah, M.A

2.NIDN : 2107047202

3. Perguruan Tinggi : Universitas Prof.Dr. Hamka Jakarta

Bersama ini pula kami menyatakan bahwa sebenarnya dalam pelaksanaan program imi tidak
mengikat dengan hal apapun.

Demikian surat pemnyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa ada unsur pemaksaan dalam
pembuatannya schingga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Tangsel, ? Ohtober 2021
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